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Abstract 

The duration of student study is an important indicator in assessing the effectiveness of the education system in higher education 

institutions. Accurate study duration prediction can help academic institutions provide better guidance to students, ensuring 

they complete their studies on time. This research develops a student study duration prediction system using the Case-Based 

Reasoning (CBR) approach with a weighted similarity measure method. The system compares new cases with past cases based 

on five key variables: average GPA, number of credits per semester, academic leave status, employment status, and 

organizational activity. The results show that case number 16 has the highest similarity score with the new case, achieving a 

value of 0.778, indicating that the method effectively identifies students with the most similar academic and non-academic 

characteristics. Academic factors, such as GPA and the number of credits taken, have a greater influence on study duration 

than non-academic factors. The study concludes that the CBR approach can serve as a decision support tool for predicting 

student study duration more accurately. Future work may enhance this system by integrating machine learning techniques to 

improve predictive performance. 
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Abstrak 

Lama studi mahasiswa menjadi indikator penting dalam menilai efektivitas sistem pendidikan di perguruan tinggi. Prediksi 

lama studi yang akurat dapat membantu institusi akademik dalam memberikan bimbingan yang lebih optimal kepada 

mahasiswa agar dapat menyelesaikan studinya tepat waktu. Penelitian ini mengembangkan sistem prediksi lama studi 

mahasiswa menggunakan pendekatan Case-Based Reasoning (CBR) dengan metode similarity measure berbobot. Sistem ini 

membandingkan kasus baru dengan kasus lama berdasarkan lima variabel utama, yaitu rata-rata IPK, jumlah SKS per semester, 

status cuti akademik, status pekerjaan, dan keaktifan organisasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kasus lama nomor 16 

memiliki tingkat kemiripan tertinggi dengan kasus baru, dengan nilai 0.778, yang menunjukkan bahwa metode yang digunakan 

mampu mengidentifikasi mahasiswa dengan karakteristik akademik dan non-akademik yang paling mirip. Faktor akademik, 

seperti IPK dan jumlah SKS, memiliki bobot yang lebih tinggi dalam menentukan lama studi dibandingkan faktor non-

akademik. Kesimpulan dari penelitian ini menunjukkan bahwa pendekatan CBR dapat digunakan sebagai alat pendukung 

keputusan akademik dalam memprediksi lama studi mahasiswa secara lebih akurat. Implementasi sistem ini dapat 

dikembangkan lebih lanjut dengan mengintegrasikan teknik machine learning guna meningkatkan performa prediksi. 
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I. PENDAHULUAN 

Masa studi mahasiswa merupakan salah satu indikator keberhasilan akademik yang menjadi 

perhatian perguruan tinggi. Lama studi yang melebihi batas waktu normal dapat berdampak pada 

berbagai aspek, seperti efisiensi sumber daya, beban administrasi, serta peluang mahasiswa dalam dunia 

kerja. Sebaliknya, mahasiswa yang menyelesaikan studi lebih cepat dari rata-rata dapat menjadi bukti 
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efektivitas sistem pembelajaran yang diterapkan. Oleh karena itu, prediksi lama studi mahasiswa 

menjadi topik yang penting dalam evaluasi akademik[1]. 

Pendekatan berbasis data menjadi solusi yang semakin diminati dalam menganalisis faktor-faktor 

yang memengaruhi lama studi mahasiswa. Salah satu pendekatan yang dapat digunakan adalah Case-

Based Reasoning (CBR), sebuah metode yang mengandalkan pengalaman masa lalu untuk 

menyelesaikan permasalahan baru. Dengan memanfaatkan riwayat akademik mahasiswa sebelumnya, 

sistem CBR dapat membantu dalam memprediksi lama studi mahasiswa berdasarkan kesamaan 

karakteristik akademik dan non-akademik. Pendekatan ini memberikan solusi yang fleksibel dan dapat 

terus diperbarui seiring dengan bertambahnya data historis[2]. 

CBR merupakan metode kecerdasan buatan yang menggunakan pengalaman masa lalu dalam 

menyelesaikan permasalahan baru. Proses dalam CBR meliputi empat tahap utama, yaitu retrieval 

(pengambilan kasus serupa), reuse (penggunaan solusi dari kasus sebelumnya), revise (penyesuaian 

solusi jika diperlukan), dan retain (penyimpanan kasus baru untuk referensi di masa mendatang). 

Dengan menggunakan similarity measure, sistem CBR dapat mengidentifikasi kemiripan antara kasus 

baru dengan kasus terdahulu berdasarkan berbagai parameter[3]. 

Beberapa penelitian terkait penggunaan CBR, yaitu: CBR untuk Pemilihan Pestisida Padi[4], 

CBR untuk diagnosa keadaan gizi anak[5], CBR untuk Seleksi Beasiswa[6], CBR untuk Identifikasi 

Kepribadian Siswa[7], CBR untuk Identifikasi Jenis Bambu[8], CBR untuk Seleksi Beasiswa 

Internal[9], CBR dalam Pengambilan Keputusan Medis[10], CBR untuk deteksi kerusakan hardisk[11], 

CBR untuk Prediksi Pasar Saham[12], CBR untuk Penentuan Interval Pemeliharaan Pesawat[13], dan 

CBR untuk Menentukan Gaya Belajar Mahasiswa[14]. Sedangkan penelitian yang terkait dengan 

prediksi kelulusan mahasiswa diantaranya: Prediksi Kelulusan dengan Backpropagation Neural 

Network (BNN)[15]. Hasil prediksi mencapai akurasi 73%. Metode ini dipilih karena kemampuannya 

dalam melakukan pemetaan non-linear dan menangani pola data yang kompleks. Prediksi Kelulusan 

dengan Algoritma C4.5[16] dengan hasil akurasi yang diperoleh mencapai 85%. Prediksi Kelulusan 

dengan Backpropagation Neural Network (BNN)[17] dan hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

BNN efektif dalam melakukan prediksi kelulusan mahasiswa. Prediksi Kelulusan dengan Random 

Forest dan K-NN Berbasis PSO[18]. Hasil penelitian menunjukkan bahwa Random Forest dengan PSO 

mencapai akurasi 97.89%, sedangkan K-NN dengan PSO mencapai 96.74%. Data yang digunakan 

mencakup faktor-faktor seperti jurusan, IPK, dan tahun masuk mahasiswa. Prediksi Kelulusan dengan 

Naïve Bayes[19]. Hasil penelitian menunjukkan akurasi 95.33%, dengan prediksi mahasiswa yang lulus 

pada semester 8, 9, 10, dan 12. Metode ini dipilih karena kesederhanaannya dalam mengklasifikasikan 

data berdasarkan probabilitas kondisi. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan prediksi lama studi mahasiswa menggunakan 

pendekatan Case-Based Reasoning. Dengan adanya sistem prediksi berbasis CBR, diharapkan 

perguruan tinggi dapat lebih proaktif dalam memberikan bimbingan akademik kepada mahasiswa, 

sehingga potensi keterlambatan dalam penyelesaian studi dapat diminimalkan. 

II. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan CBR dalam memprediksi lama studi mahasiswa 

berdasarkan data historis. Proses penelitian ini terdiri dari beberapa tahapan utama, yaitu pengumpulan 

data, penerapan tahapan CBR, dan implementasi similarity measure. 

A. Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data akademik mahasiswa yang mencakup 

variabel seperti IPK, jumlah SKS per semester, jumlah semester yang telah ditempuh, status cuti 

akademik, serta faktor eksternal seperti keaktifan dalam organisasi dan status pekerjaan. Data ini 

dikumpulkan dari database akademik perguruan tinggi dan akan diproses lebih lanjut untuk memastikan 

konsistensi dan kelengkapan informasi. 
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B. Tahapan Case-Based Reasoning 

Pendekatan CBR dalam penelitian ini terdiri dari empat tahap utama seperti Gambar 1[20]. 

 
Gambar 1. Tahapan CBR 

Tahapan CBR dapat dijelaskan sebagai berikut. 

1. Retrieval yaitu mengidentifikasi dan mengambil kasus yang paling mirip dari basis data mahasiswa 

sebelumnya menggunakan similarity measure. 

2. Reuse yaitu menggunakan solusi dari kasus yang paling mirip untuk memprediksi lama studi 

mahasiswa baru. 

3. Revise yaitu melakukan penyesuaian solusi berdasarkan kondisi tambahan yang mungkin 

mempengaruhi lama studi mahasiswa. 

4. Retain yaitu menyimpan kasus baru ke dalam basis data untuk meningkatkan performa sistem di 

masa mendatang. 

C. Variabel dan Bobot 

Variabel yang digunakan dalam penelitian ini beserta bobotnya adalah: 

1. Rata-rata IPK (w = 0.3) 

2. Rata-rata SKS (w = 0.3) 

3. Cuti (w = 0.2) 

4. Bekerja (w = 0.1) 

5. Keaktifan Organisasi (w = 0.1) 

D. Implementasi Similarity Measure 

Untuk menilai kemiripan antara mahasiswa baru dengan kasus historis, penelitian ini 

menggunakan similarity berbobot. Untuk variabel rata-rata IPK, rata-rata SKS, dan Cuti dihitung dengan 

rumus. 

( )
2

d x y= −  (1) 

Sedangkan variabel bekerja dan keaktifan organisasi dihitung dengan rumus[21]. 
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Dimana f(T, S) adalah fungsi kemiripan antara mahasiswa baru (T) dan kasus historis (S), dan wi 

adalah bobot yang diberikan untuk setiap atribut berdasarkan tingkat kepentingannya. 
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III. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pada bagian ini, disajikan hasil implementasi sistem prediksi lama studi mahasiswa menggunakan 

pendekatan Case-Based Reasoning (CBR). Hasil yang diperoleh dianalisis berdasarkan tingkat akurasi 

prediksi yang dihasilkan serta efektivitas metode similarity measure yang diterapkan. Pembahasan 

dilakukan dengan membandingkan hasil prediksi dengan data historis mahasiswa serta mengidentifikasi 

faktor-faktor yang mempengaruhi lama studi. Analisis lebih lanjut juga dilakukan untuk mengevaluasi 

keunggulan dan keterbatasan pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini. 

Data yang digunakan dalam penelitian ini berjumlah 60 data, yang terdiri dari berbagai karakteristik 

akademik dan non-akademik mahasiswa. Data ini dikumpulkan dari basis data akademik perguruan 

tinggi dan digunakan sebagai referensi dalam proses pencocokan kasus menggunakan pendekatan Case-

Based Reasoning (CBR). 

Tabel 1. Data Hasil Penelitian 

No IPK Rata SKS Cuti Bekerja Organisasi Lama Studi 

1 3.46 24 1 Y T 13 

2 3.34 18 1 T Y 10 

3 3.12 23 2 T Y 8 

4 3.37 22 0 Y T 11 

5 3.41 22 1 Y T 10 

6 3.30 20 2 Y Y 11 

7 3.05 21 1 Y Y 14 

8 2.95 23 0 Y T 9 

9 3.38 24 0 T Y 14 

10 2.86 19 0 Y T 13 

11 2.83 22 1 T T 10 

12 3.46 22 2 Y T 11 

13 3.27 20 2 T T 14 

14 3.37 21 1 T T 8 

15 2.85 22 1 T T 11 

16 2.84 20 0 T T 13 

17 3.56 24 2 T T 12 

18 3.31 19 1 T Y 11 

19 3.26 21 0 T Y 8 

20 2.93 24 0 T T 8 

21 3.05 21 1 T Y 12 

22 2.92 18 2 T T 12 

23 3.52 21 0 T Y 10 

24 3.20 18 2 Y Y 9 

25 3.04 24 1 T T 13 

26 2.88 22 2 T Y 8 

27 3.28 24 2 Y T 11 

28 3.38 24 2 T Y 11 

29 3.27 19 0 Y Y 13 

30 3.58 19 1 Y Y 12 

31 3.01 21 0 Y T 8 

32 2.94 18 2 Y T 13 

… … … … … … … 

58 3.46 22 2 T Y 14 

59 2.90 23 1 T Y 11 

60 2.81 20 1 T T 9 
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Berdasarkan kasus lama yang telah terkumpul, dilakukan pencocokan dengan kasus baru yang 

memiliki karakteristik sebagai berikut: rata-rata IPK 3.1, rata-rata SKS 19, Cuti 1, Bekerja (T), dan 

Keaktifan Organisasi (T). Hasil perhitungan nilai kedekatan antara kasus baru dengan kasus lama 

ditampilkan dalam Tabel, yang menunjukkan tingkat kemiripan berdasarkan metode similarity measure 

yang diterapkan. 

Tabel 2. Nilai Kemiripan 

No IPK Rata SKS Cuti Bekerja Organisasi 

1 0.359 5 0 0 1 

2 0.235 1 0 1 0 

3 0.019 4 1 1 0 

4 0.270 3 1 0 1 

5 0.308 3 0 0 1 

6 0.196 1 1 0 0 

7 0.048 2 0 0 0 

8 0.151 4 1 0 1 

9 0.277 5 1 1 0 

10 0.239 0 1 0 1 

11 0.273 3 0 1 1 

12 0.364 3 1 0 1 

13 0.168 1 1 1 1 

14 0.267 2 0 1 1 

15 0.246 3 0 1 1 

16 0.261 1 1 1 1 

17 0.458 5 1 1 1 

18 0.205 0 0 1 0 

19 0.164 2 1 1 0 

20 0.168 5 1 1 1 

21 0.045 2 0 1 0 

22 0.179 1 1 1 1 

23 0.417 2 1 1 0 

24 0.098 1 1 0 0 

25 0.055 5 0 1 1 

26 0.219 3 1 1 0 

27 0.176 5 1 0 1 

28 0.276 5 1 1 0 

29 0.167 0 1 0 0 

30 0.479 0 0 0 0 

31 0.093 2 1 0 1 

32 0.165 1 1 0 1 

… … … … … … 

58 0.355 3 1 1 0 

59 0.199 4 0 1 0 

60 0.286 1 0 1 1 

 

Kemiripan antara kasus baru dan setiap kasus lama dihitung menggunakan metode similarity 

measure yang telah ditetapkan. Nilai kemiripan tersebut kemudian dikalikan dengan bobot masing-

masing variabel, yaitu rata-rata IPK (0.3), rata-rata SKS (0.3), Cuti (0.2), Bekerja (0.1), dan Keaktifan 

Organisasi (0.1). Hasil perhitungan ini digunakan untuk menentukan tingkat kedekatan akhir antara 

kasus baru dan kasus lama, yang selanjutnya menjadi dasar dalam prediksi lama studi mahasiswa. 
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Tabel 3. Hasil Perhitungan 

No IPK Rata SKS Cuti Bekerja Organisasi Jumlah 

1 0.108 1.500 0.000 0.000 0.100 1.708 

2 0.071 0.300 0.000 0.100 0.000 0.471 

3 0.006 1.200 0.200 0.100 0.000 1.506 

4 0.081 0.900 0.200 0.000 0.100 1.281 

5 0.093 0.900 0.000 0.000 0.100 1.093 

6 0.059 0.300 0.200 0.000 0.000 0.559 

7 0.014 0.600 0.000 0.000 0.000 0.614 

8 0.045 1.200 0.200 0.000 0.100 1.545 

9 0.083 1.500 0.200 0.100 0.000 1.883 

10 0.072 0.000 0.200 0.000 0.100 0.372 

11 0.082 0.900 0.000 0.100 0.100 1.182 

12 0.109 0.900 0.200 0.000 0.100 1.309 

13 0.050 0.300 0.200 0.100 0.100 0.750 

14 0.080 0.600 0.000 0.100 0.100 0.880 

15 0.074 0.900 0.000 0.100 0.100 1.174 

16 0.078 0.300 0.200 0.100 0.100 0.778 

17 0.137 1.500 0.200 0.100 0.100 2.037 

18 0.062 0.000 0.000 0.100 0.000 0.162 

19 0.049 0.600 0.200 0.100 0.000 0.949 

20 0.050 1.500 0.200 0.100 0.100 1.950 

21 0.014 0.600 0.000 0.100 0.000 0.714 

22 0.054 0.300 0.200 0.100 0.100 0.754 

23 0.125 0.600 0.200 0.100 0.000 1.025 

24 0.029 0.300 0.200 0.000 0.000 0.529 

25 0.017 1.500 0.000 0.100 0.100 1.717 

26 0.066 0.900 0.200 0.100 0.000 1.266 

27 0.053 1.500 0.200 0.000 0.100 1.853 

28 0.083 1.500 0.200 0.100 0.000 1.883 

29 0.050 0.000 0.200 0.000 0.000 0.250 

30 0.144 0.000 0.000 0.000 0.000 0.144 

31 0.028 0.600 0.200 0.000 0.100 0.928 

32 0.049 0.300 0.200 0.000 0.100 0.649 

… … … … … … … 

58 0.107 0.900 0.200 0.100 0.000 1.307 

59 0.060 1.200 0.000 0.100 0.000 1.360 

60 0.086 0.300 0.000 0.100 0.100 0.586 

 

Dari hasil perhitungan kemiripan antara kasus baru dan kasus lama, diperoleh bahwa kasus lama 

nomor 16 memiliki tingkat kemiripan tertinggi dengan kasus baru, yaitu 0.778. Nilai ini menunjukkan 

bahwa kasus nomor 16 merupakan referensi terdekat yang dapat digunakan dalam prediksi lama studi 

mahasiswa berdasarkan pendekatan Case-Based Reasoning (CBR). 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pendekatan Case-Based Reasoning (CBR) dapat digunakan 

untuk memprediksi lama studi mahasiswa berdasarkan data historis. Dari proses pencocokan kasus, 

diperoleh bahwa kasus lama dengan nomor 16 memiliki tingkat kemiripan tertinggi dengan kasus baru, 

yaitu 0.778. Hal ini menunjukkan bahwa metode similarity measure yang diterapkan mampu 

mengidentifikasi mahasiswa dengan karakteristik akademik dan non-akademik yang paling mirip. 

Dengan mempertimbangkan bobot variabel yang telah ditetapkan, sistem dapat memberikan hasil 
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prediksi yang lebih akurat dibandingkan metode konvensional yang hanya bergantung pada analisis 

statistik sederhana. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga menegaskan bahwa faktor akademik seperti IPK dan jumlah 

SKS memiliki pengaruh yang lebih besar dalam menentukan lama studi dibandingkan faktor non-

akademik seperti status pekerjaan dan keaktifan organisasi. Namun, meskipun faktor non-akademik 

memiliki bobot lebih kecil, hasil perhitungan menunjukkan bahwa variabel tersebut tetap berkontribusi 

dalam menentukan kesamaan antar kasus. Implementasi metode CBR ini dapat menjadi dasar bagi 

pengembangan sistem pendukung keputusan akademik, yang dapat membantu perguruan tinggi dalam 

memberikan rekomendasi serta bimbingan yang lebih tepat bagi mahasiswa agar dapat menyelesaikan 

studi tepat waktu. 

IV. KESIMPULAN 

Penelitian ini telah mengembangkan sistem prediksi lama studi mahasiswa menggunakan 

pendekatan Case-Based Reasoning (CBR) dengan metode similarity measure berbobot. Dari hasil 

pengujian, diperoleh bahwa sistem mampu mengidentifikasi kasus lama yang paling mirip dengan kasus 

baru berdasarkan parameter rata-rata IPK, jumlah SKS, cuti akademik, status pekerjaan, dan keaktifan 

organisasi. Kasus dengan tingkat kemiripan tertinggi, yaitu kasus nomor 16 dengan nilai 0.778, 

menunjukkan bahwa sistem dapat memberikan rekomendasi prediksi yang relevan dan mendekati 

kondisi aktual. 

Selain itu, penelitian ini mengungkap bahwa faktor akademik, seperti IPK dan jumlah SKS, 

memiliki pengaruh yang lebih dominan dibandingkan faktor non-akademik dalam menentukan lama 

studi mahasiswa. Namun, variabel non-akademik seperti status pekerjaan dan keaktifan organisasi tetap 

berkontribusi dalam proses pencocokan kasus. Dengan hasil ini, pendekatan CBR dapat menjadi alat 

yang efektif bagi perguruan tinggi dalam memantau dan memberikan rekomendasi akademik, sehingga 

dapat membantu mahasiswa dalam menyelesaikan studinya secara lebih optimal. Implementasi sistem 

ini juga dapat dikembangkan lebih lanjut dengan integrasi teknik machine learning untuk meningkatkan 

akurasi prediksi di masa mendatang. 
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